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Abstrak

Harga diri merupakan suatu yang terpenting dalam diri seorang anak remaja dimasa pertumbuhan menuju
dewasa. penelitian bertujuan untuk mengetahui apa dampak pengasuhan self esteem anak remaja yang berguna
pada pengetahuan pada mahasiswa dan juga orangtua kedepannya. Adapun metode yang dilakukan yaitu
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi subjek
penelitian merupakan siswi MTS DDI Bilajeng yang dikenal sebagai anak yang ceria di sekolahnya begitupun
dia dibesarkan dengan keluarga yang cukup harmonis dan pola asuh keluarganya yang cukup demokratis
Dimana orang tuanya selalu mendukung anaknya melakukan apapun selagi itu tindakan yang positif dalam
penelitian ini yang menunjukkan hasil subjek tersebut memiliki self esteem yang tinggi sebab dia
mendapatkan dukungan pola asuh orang tua yang demokratis dan tidak adanya tanda-tanda self esteem yang
rendah.

Kata Kunci: anak remaja, self esteem, pola asuh.

Abstract

Self-esteem is the most important thing in an adolescent child during growth towards adulthood. the research
aims to find out what the impact of parenting on self-esteem of adolescent children is useful for knowledge for
students and parents in the future. The method used is a qualitative approach with a case study design.
Observation, interview and documentation technigques. The research subject is a student of MTS DDI Bilajeng
who is known as a cheerful child in his school as well as he grew up with a fairly harmonious family and his
family's parenting is quite democratic where his parents always support their children to do anything as long
as it is a positive action in this study which shows the results of the subject having a high self esteem because
he gets the support of democratic parenting and there are no signs of low self esteem.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode dari masa kanak-kanak juga hingga dewasa, yang ditandai oleh
perkembangan psikologis dan biologis. Secara biologis, fase ini mencakup perkembangan seksual primer dan
sekunder, sedangkan dari segi psikologis, terlihat melalui fluktuasi dalam perasaan, keinginan, sikap dan
emosi yang sering kali kurang stabil. Remaja juga mengalami capain antara teman sebaya pada hubungan
yang matang, belajar menerima teman sosial dan memahami sebagai individu dewasa yang dihormati dalam
masyarakat, serta menerima dan mengelola perubahan fisik dengan efektif. Selain itu, masa ini melibatkan
pengembangan Kemandirian emosional dari orang dewasa dan juga orang tua lainnya, seleksi dan persiapan
karier berdasarkan minat juga bakat yang sesuai, dan juag pengembangan bersikap positif terhadap kehidupan
keluarga, pernikahan, dan pengasuhan anak.

Selama masa remaja, penting juga bagi individu untuk mengembangkan keterampilan intelektual yang
diperlukan sebagai warga negara, memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep penting, serta
menumbuhkan perilaku sosial yang bertanggung jawab. Di samping itu, remaja juga perlu mendapatkan
sebuah sistem etika dan nilai yang akan menjadi cara dalam menjalani kehidupan dan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. (Sirupa et al., 2016)

Masa remaja merupakan periode yang seringkali dinikmati namun juga penuh dengan tantangan dalam
kehidupan seseorang. Pada masa ini, individu dipenuhi dengan impian, harapan, aspirasi, bakat, konflik
internal, dan dorongan untuk memberontak. Selama fase ini, tidak hanya terjadi perubahan fisik, tetapi juga
perubahan psikologis yang signifikan. Perubahan status dari anak-anak menjadi remaja juga mengubah cara
individu dilihat dan dipanggil oleh orang lain. (Saputro, 2018)

Pendekatan dalam mengasuh merupakan aspek kunci dalam membentuk karakter. Contoh perilaku yang
ditunjukkan oleh orang tua memiliki pengaruh besar dalam perkembangan anak-anak karena mereka
cenderung meniru dan mencontoh lingkungan disekitarnya. Pemahaman anatara orang tua dan anak sangat
penting dalam melindungi anak dari perilaku negatif di kawasan sekitarnya. Orang tua juga memiliki peran
penting dalam membantu anak-anak mengembangkan disiplin diri.

Dalam konteks tata bahasa, pola asuh merupakan gabungan dari kata "pola" yang mengacu pada model,
sistem, cara kerja, atau bentuk yang konsisten, dan "asuh" yang mencakup tindakan menjaga, merawat, dan
mendidik anak agar mampu mandiri. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pola asuh merupakan pola
atau model dalam merawat dan mendidik anak untuk membentuk perilaku yang diharapkan.(Adawiah, 2017)

Umumnya dipercaya bahwa masa remaja adalah periode transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa.
Wright (2009) menyatakan bahwa masa remaja adalah waktu yang penuh dengan krisis yang berkelanjutan,
diselingi dengan beberapa periode ketenangan, namun juga diwarnai dengan pengalaman yang menegangkan,
stres, serta tekanan sosial yang tinggi. Selama masa ini, individu bergerak dari ketergantungan pada orang tua
menuju kemandirian, otonomi, dan kedewasaan. Perubahan ini seringkali memiliki karakteristik yang spesifik
dalam setiap budaya, termasuk dalam hal penentuan batasan usia. Meskipun belum ada kesepakatan yang
pasti mengenai hal ini di Indonesia, umumnya kategori remaja mencakup usia antara dua belas tahun hingga
dua puluh tahun. (Peter, 2015)

Keyakinan diri bukanlah sesuatu yang sudah melekat pada individu dari lahir, akan tetapi hal ini
merupakan bagian dari perkembangan mental yang dimulai sejak awal kehidupan anak. Peran orang tua
sangat signifikan dalam membentuk keyakinan diri ini, karena mereka menjadi model pertama yang ditiru
oleh anak. Cara orang tua menilai diri mereka sendiri akan memengaruhi cara anak menilai diri mereka
sendiri. Jika orang tua harus menjadi contoh yang baik, anak akan cenderung meniru perilaku positif tersebut.
Sebaliknya, jika orang tua memberikan contoh yang buruk, anak bisa terpengaruh dan mengikuti jejak yang
sama. (Ismi Isnani Kamila & Mukhlis, 2013)

Pada Penelitian Rahayu Prasetiyo (2018) tentang gaya pengasuhan orang tua mengungkapkan Pengaruh
pola asuh seperti autoritatif atau demokratis sangat signifikan terhadap perkembangan self esteem anak.
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Dalam gaya pengasuhan ini, anak akan diberikan kesempatan dalam hidup mandiri dengan pengawasan, yang
berbeda dengan pola asuh otoriter yang cenderung menekan tanpa memperhatikan atau menerima pendapat
anak. Akibatnya, anak yang merasa tertekan sulit mengembangkan diri dan menyesuaikan diri di lingkungan
baru.(Prasetiyo, 2018) sejalan dengan penelitian Siti Muniroh (2017) harga diri anak dapat ditingkatkan
dengan pola asuh autoritatif/demokratis (Muniroh, 2017) Hal ini menunjukkan bahwa orang tua memegang
peran yang sangat krusial dalam membantu remaja mengembangkan harga diri mereka.

Individu dengan self esteem rendah diyakini anak akan rentan menghadapi depresi, penyalahgunaan
narkoba, dan eksposur terhadap kekerasan. Sementara itu, self esteem yang dinilai tinggi dapat membuat
dalam peningkatan inisiatif, ketahanan, juga rasa percaya pada diri sendiri. Anak dengan self esteem yang
tinggi juga dikatakan memiliki ketahanan yang kuat, mampu pulih dari tekanan yang dihadapi. Namun,
meskipun memiliki self esteem yang tinggi, seseorang bisa akan mengalami kekecewaan atau kegagalan yang
mengakibatkan penurunan harga diri mereka, yang biasa diketahui sebagai self esteem yang terancam.
Dalam situasi ini, individu berupaya untuk mempertahankan harga diri mereka, yang dikenal sebagai
pemeliharaan harga diri.(Afrina & Hasanah, 2019)

Pada penelitian Ulfa Rahmi dkk (2020) Self esteem mempengaruhi cara individu berpikir dan
bertindak positif, serta menciptakan pengalaman positif terhadap diri sendiri. Keberadaan self esteem
membantu individu menghadapi tantangan dan kejadian negatif dengan lebih baik. Lebih jauh lagi, self
esteem menjadi pendorong semangat untuk mencapai kesuksesan dan mencapai kepuasan hidup. Ini
berkontribusi pada kesejahteraan subjektif yang tinggi. Interaksi dengan orang lain seperti keluarga, teman,
dan lainnya juga berperan penting dalam membentuk self esteem pada remaja. (Yanti & Hermaleni, 2020)

Individu yang merasa harga dirinya terancam mungkin menganggap kesuksesan orang lain sebagai
ancaman terhadap keberadaan atau nilai diri mereka. Perasaan terancam ini dapat menyebabkan reaksi negatif,
seperti merendahkan orang lain atau bahkan menggunakan kekerasan sebagai cara untuk merasa lebih baik
tentang diri mereka sendiri(Afrina & Hasanah, 2019)

Self esteem pada anak remaja sangat penting karena harga diri meruoakan faktor kunci dalam
perkembangan mereka dan berbagai aspek kehidupan termasuk kesejahteraan mental, hubungan sosial dan
pembentukan identitas Pada penelitian ini peneliti akan mencari tau bagaimana dampak Pengasuhan orang
tua terhadap self esteem anak remaja agar dapat meningkatkan pemahaman kita tentang perkembangan remaja
dan untuk mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian kualitatif
mengacu pada jenis penelitian yang bersifat deskriptif dan lebih condong pada analisis. Proses dan makna,
terutama dari perspektif subjek, menjadi fokus utama dalam penelitian kualitatif. Studi kasus merupakan
metode penelitian kualitatif yang menggunakan sampel kecil. Dengan memilih sampel yang tepat, hasil
penelitian dapat optimal. Dalam konteks ini, memilih kelompok kecil dari populasi diharapkan dapat mewakili
populasi secara keseluruhan. Penelitian studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif yang menekankan
pemahaman dan perilaku manusia dari sudut pandang manusia. Ini dapat melibatkan individu, kelompok,
institusi, atau masyarakat sebagai subjeknya. Perjalanan penelitian ini melibatkan serangkaian langkah yang
perlu diikuti, seperti menetapkan masalah, pilihan instrumen dan desain yang tepat, pengumpulan data,
analisis data, dan penyusunan laporan hasil penelitian. (Yona, 2014) Dalam penelitian ini peneliti berupaya
bagaimana dampak pola asuh orang tua terhadap self esteem anak remaja.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

“NA” Merupakan Siswi MTS DDI Bilajeng. Dia adalah seorang anak sulung dari 3 bersaudara ibunya
adalah ibu rumah tangga sedangkan ayahnya bekerja di tambang yang beradadi tambang terkenal di
kalimantan. Setiap pagi “NA” mengerjakan pekerjaan rumah tannga sebagaimana mestinya seorang kakak di
keluarganya agar pekerjaan rumah tangga ibunya berkurang, sedangkan ayanya sibuk di perantauan.

“NA” adalah anak yang ceria di sekolahnya punya banyak teman dan sering ikut organisasi di
sekolahnya, dia bersosialisasi dengan baik dengan teman sebayanya, “NA” di juluki sebagai malaikat dengan
teman-temannya karna dia suka membantu dan mencarikan solusi kepada temannya jika ada yang kesusahan
jarang dia ada masalah dengan temannya, kalau temannya lagi susah dalam belajar “NA” membantunya
menyelesaikan hal tersebut, “NA” terbilang diam bila bersama dengan orang yang baru tetapi kalau sudah
kenal dia akan sangat cerewet dan ceria bila bersamanya.

Hal ini pada Wawancara dengan orang tuanya tentang bagaimana cara pola asuh yang ia terapkan pada
anaknya terbilang Hangat ia tidak pernah menuntut anaknya untuk melakukan sesuai dengan kehendaknya dan
selalu menerima pendapatnya, orang tuanya memberikan kebebasan kepada “NA” untuk bereksplorasi di
dunia luar tapi dengan batasan yang wajar. “NA” terbilang sangat manja kalau sama ayahnya dia lebih dekat
dengan ayahnya dulu sebelum bekerja di kalimantan tapi sekarang ayahnya sudah bekerja jadi komuikasinya
hanya lewat telfon seluler.

Terkait cara pola asuh orang tua “NA” yang terbilang demokratis yang sangat mendukung, dan
berkomikasi dua arah, sangat berdampak terhadap self esteem “NA” kedepannya, tentunya berdampak pada
Sosial Emosional pola asuh seperti ini mengajarkan anak untuk mengatur emosi, mengatasi stres dan
kemampuan mandiri kemudian pada dampak kepribadian pola asuh ini mengajarkan anak seperti bekerja
keras, toleransi, empati dan membantu kepribadian anak lebih positif.

Penelitian “NA” yang tidak merasakan kurang percaya diri, pesimis, merasa lemah dan
membandingkan kualiktas diri. Dalam penelitian ini tidak adanya dampak self esteem rendah pada subjek
penelitian.

Pembahasan
Pola asuh orang tua

Secara umum, gaya pengasuhan orang tua melibatkan interaksi orang tua dengan anak untuk
memberikan kebutuhan, Pendidikan , mengajarkan keterampilan sosial, dan memberikan perlindungan sehari-
hari. Namun, menurut perspektif Ernawan Sayodih, pendekatan gaya pengasuhan orang tua merupakan
aktivitas memelihra, merawat, serta membimbing anak supaya bisa mandiri serta tumbuh juga berkembang
dengan sehat juga optimal.(Hasdiana, 2018)

Seperti yang sudah dijelaskan di atas “Edward menyatakan bahwa Pola asuhorang tua merupakan
interaksi antara orang tua dan anak dalam menididk,membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak
untuk mencapaikedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat”.

Pengaruh gaya pengasuhan orang tua sangat signifikan dalam perkembangan pada anak. Studi
menyatakan bahwa anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh yang positif pada orang tua cenderung
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, perilaku sosial yang positif, dan prestasi akademik yang baik.
Sebaliknya, anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter sering mengalami masalah perilaku,
masalah kesehatan mental, dan prestasi akademik yang buruk perkembangan anak.

Secara umum gaya pengasuhan orang tua diantaranya mencakup cara orang tua berkomunikasi Bersama
anak dalam memberikan memenuhi kebutuhan, pendidikan, memberikan perlindungan sehari-hari dan
mengajarkan sosialisasi. Namun, menurut pandangan Ernawan Sayodih, gaya pengasuhan orang tua yaitu
aktivitas memelihara, merawat, dan juga membimbing anak supaya bisa mandiri juga tumbuh berkembang
secara sehat serta optimal.
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Pendekatan pengasuhan yang baik mencakup pendekatan yang demokratis, terbuka, juga dapat
membantu. Orang tua yang menerapkan pendekatan yang baik ini memotifasi anak mereka dalam
berkomunikasi terbuka tentang memperhatikan perasaan anak, masalah, menetapkan batasan dengan cara
yang sehat dan positif, dan memberikan dukungan positif. Pada lingkungan seperti ini, anak-anak biasa
merasakan nyaman dan aman dalam menjelajahi dunia dan menemukan hal-hal baru.(Aini et al., 2023)

Cara orang tua mengasuh anak-anak mereka, baik melalui sikap maupun tindakan verbal dan non-
verbal, memiliki dampak yang signifikan pada peluang anak dengan berbagai aspek seperti emosional,
kepribadian sosial, psikis, dan intelektual. Seluruh orang tua menginginkan anak-anak mereka memenuhi
harapannya, dan untuk itu mereka memberikan variasi bentuk asuhan, bimbingan, dan didikan dengan selayak
mungkin. Namun, dalam praktiknya, ekspresi-ekspresi tersebut sering kali mengalami penyimpangan atau
kontradiksi antara harapan dan kenyataan, yang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak secara
positif maupun negatif. (Nuraeni & Lubis, 2022)

Gaya Pengasuhan Orang Tua

Gaya pengasuhan yang diterapkan pada orang tua terhadap anaknya merupakan pengaruh utama yang
dapat menentukan karakter dan potensi anak. beragam berbagai jenis pola asuh yang sering menjadi pedoman
bagi mereka yang ingin membentuk generasi yang dapat diandalkan untuk masa depan negara. Setiap jenis
gaya pengasuhan memiliki karakteristik dan fitur unik. Baumrind mengelompokkan gaya pengasuhan menjadi
tiga jenis: otoriter, demokratis, dan permisif. (Ayun, 2017)

1. Hurlock (1980) mengemukakan bahwa pola asuh otoriter melibatkan penerapan disiplin secara

tradisional yang di mana orang tua menetapkan aturan-aturan yang harus dipenuhi oleh anak tanpa
dengan memberikan penjelasan yang memadai atau kesempatan untuk mengemukakan pendapat.
Sikap otoriter ini dapat mempengaruhi pola perilaku anak. (Hidayati, 2014)
Anak-anak yang diasuh dalam keluarga otoriter biasanya berperilaku seperti mudah tersinggung,
penakut, kurang bersahabat, tidak memiliki arah masa depan yang jelas, murung, mudah
terpengaruh, dan tidak bahagia. Perlakuan untuk menolak dengan kurang memperhatikan
kesejahteraan, menerapkan aturan yang kaku dan mendominasi anak dapat menimbulkan perilaku
anak akan menjadi jauh lebih agresif (mudah marah, tidak patuh, keras kepala), pasif (mudah
tersinggung, pemalu, penakut, suka mengasingkan diri), sulit bergaul, pendiam, dan bermasalah.
Aturan yang kaku dan pemberian hukuman dapat menyebabkan anak menunjukkan profil yang
impulsif, kesulitan dalam pengambilan keputusan, serta sikap bermusuhan dan agresif. (Hidayati,
2014) pada penelitian andriansyah dkk 2014 mengemukakan bahwa Penggunaan gaya pengasuhan
otoriter dapat mengurangi harga diri anak. Karena itu, disarankan bagi orang tua untuk menghindari
menggunakan gaya pengasuhan tersebut dan beralih ke gaya pengasuhan yang otoritatif.(Pratama et
al., 2014)

2. Pola asuh demokratis Hurlock menekankan pentingnya pendekatan edukatif dalam membimbing
anak, di mana orang tua lebih banyak memberikan pengertian, penjelasan, dan penalaran untuk
membantu anak memahami mengapa perilaku tertentu diharapkan. Pola asuh demokratis
memberikan kebebasan kepada anak untuk berpendapat dan melakukan kegiatan sehari-hari dengan
tetap mematuhi batas atau aturan yang telah ditetapkan oleh orang tua. Pendekatan ini dapat
menghasilkan anak yang mampu menerima kritik, menghargai orang lain, memiliki kepercayaan diri
yang tinggi, dan bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya.(Zahroh, 2021)

Hasil penelitian sely nurhidyati (2022) mengemukakan Self esteem anak usia dini yang dipengaruhi
oleh pola asuh demokratis cenderung positif dan mencakup karakteristik yang menguntungkan. Self
esteem positif pada anak ini tercermin dalam pemenuhan komponen-komponen seperti merasa
diterima, mampu, dan berharga. Peran orang tua dalam membangun self esteem anak melalui pola
asuh demokratis melibatkan penerimaan, kehangatan, penghargaan, serta dukungan emosional
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terhadap anak. (Nurhidayati Solekha & Renta Maranatha, 2022) kemudian diperkuat dengan
penelitian Sukma (2021) Pengaruh positif terhadap self esteem siswa dapat terjadi ketika pola asuh
demokratis dan dukungan dari teman sebaya bekerja bersama secara simultan. Ini mengindikasikan
bahwa perubahan dalam self esteem siswa dapat dipengaruhi baik oleh pola asuh demokratis
maupun dukungan dari teman sebaya.(Mitasari, 2021)

3. Pola asuh permissive Santrock (2002), gaya pengasuhan Permissive-indulgent dijelaskan sebagai

cara di mana orang tua terlibat secara intensif dalam kehidupan anak-anak mereka dengan
memberikan sedikit batasan atau kontrol. Pengasuhan ini dikaitkan dengan kurangnya keterampilan
sosial anak, terutama dalam hal mengendalikan diri. Orang tua yang menerapkan gaya pengasuhan
ini membiarkan anak-anak mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan tanpa mengajari
mereka untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri, sehingga anak-anak cenderung
mengharapkan keinginan mereka dipenuhi tanpa mempertimbangkan konsekuensi. Beberapa orang
tua memilih gaya ini dengan harapan bahwa kombinasi keterlibatan yang hangat dengan sedikit
kontrol akan menghasilkan anak yang kreatif dan percaya diri. Namun, dalam jangka panjang, anak-
anak yang diberi pengasuhan seperti ini sering mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku
mereka sendiri. Gaya pengasuhan ini menekankan kebebasan di mana anak diberi kebebasan penuh
untuk mengungkapkan keinginan dan memilih sesuai kehendak mereka. (Paramitha &
Nurdibyanandaru, 2013)
Hasil penelitian Gilang Risky (2024) mengemukakan bahwa penelitian ini menemukan bahwa Pola
asuh permisif berpotensi mempengaruhi perkembangan karakteristik self esteem pada anak. Anak-
anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif cenderung menghadapi tantangan dalam
mengembangkan perasaan diterima, kemampuan, dan nilai diri yang positif. Meskipun demikian,
pendekatan ini juga dapat memberikan anak kesempatan untuk berekspresi dan membangun rasa
harga diri yang baik. Oleh karena itu, peran orang tua dalam memberikan perhatian, kasih sayang,
dan memahami perasaan anak sangat krusial dalam membentuk self esteem anak yang sehat dan
positif. (Maulana et al., 2024)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa gaya pola asuh orang tua sangat berpengaruh
pada Self esteem anak remaja sejalan dengan penelitian ini pola asuh orang tua sangan berhubungan dengan
pola asuh demokratis terhadap pembentukan self esteem anak remaja subjek penelitian.

Self Esteem (harga diri)

Harga diri, atau self esteem, yaitu suatu penilaian seorang terhadap diri sendiri yang bisa berada pada
skala positif hingga negatif. seseorang yang memiliki tingkat self-esteem yang tinggi cenderung memiliki
pandangan positif terhadap diri mereka sendiri. Branden menyatakan bahwa tanpa memiliki self-esteem yang
sehat, individu akan mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan hidup dan meraih kebahagiaan.
Menurut Branden, self-esteem juga memiliki nilai penting dalam kelangsungan hidup manusia, yang
merupakan kebutuhan dasar. (Indriyani et al., 2020)

Self esteem merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri, terutama dalam
hal penerimaan terhadap diri sendiri dan keyakinan terhadap kemampuan, nilai diri, keberhasilan, dan
pentingnya dirinya. Salah satu kebutuhan psikologis yang penting bagi remaja adalah rasa harga diri sendiri
agar mereka dapat memaksimalkan potensi mereka dan menjadi orang yang baik dan sukses.. Keberhasilan
individu dalam kehidupan dapat dipengaruhi oleh tingkat self esteem yang dimilikinya. (Sancahya, A. A. G.
A., & Susilawati, 2014)

Self-esteem remaja dapat terbentuk melalui interaksi kelekatan dan komunikasi mereka antara orang
tua. Tingkat self-esteem bisa dilihat atas berdasarkan dua aspek utama: sejauh mana individu merasakan
pantas dihargai oleh orang lain, dan seberapa kompeten mereka dalam menghadapi tantangan masa depan.
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Kedua faktor ini secara signifikan dapat dipengaruhi oleh kualitas kelekatan dan komunikasi remaja antara
orang tua. Komunikasi orang tua-remaja adalah interaksi saling berbagi pesan dan informasi yang terjadi
dalam hubungan timbal balik antara orang tua dan remaja..(Hadori et al., 2020)

Dalam konteks ini, self-esteem memiliki peranan penting dalam mempengaruhi perkembangan individu
dan kehidupan pribadi yang sehat. Menurut Branden yang dikutip oleh Ghufron dan Risnawita, faktor-faktor
seperti kenaikan jabatan, penghargaan dari orang lain, dan kepuasan kerja atau pangkat dalam lingkungan
kerja dapat memengaruhi harga diri seseorang. Oleh karena itu, selfesteem dapat didefinisikan sebagai
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. Orang-orang dengan self esteem tinggi cenderung memberikan
dampak positif pada diri mereka dan lingkungannya, sementara orang-orang dengan self esteem rendah
cenderung tidak membantu dalam mencapai potensi yang mereka miliki.

Self-esteem yang tinggi akan membangun rasa penghargaan diri, keyakinan, percaya diri dalam
kemampuan diri sendiri, serta rasa bermanfaat dan penting bagi eksistensi mereka. kebalikannya, seorang
dengan self esteem rendah mungkin merasa tidak berarti juga tidak berharga. Mereka cenderung enggan
menghadapi hal-hal baru atau meninggalkan zona nyaman, serta kurang mampu mengeksplorasi diri karena
ketakutan akan tantangan baru dalam hidup. Mereka lebih suka hal-hal yang familiar dan kurang yakin dalam
pemikiran dan perasaan mereka sendiri, takut akan respons dari orang lain, memiliki kesulitan dalam
berkomunikasi, dan cenderung merasa tidak bahagia dalam hidup mereka. (Setyaputri, 2022)

Self esteem berkembang dari komunikasi individu serta lingkungan sekitarnya, termasuk pengalaman
serta penerimaan, pemaham dan penghargaan dari orang lain terhadap dirinya. Terdaoat Beberapa faktor yang
memengaruhi self esteem ialah sebagai berikut: 1. Wanita sering kali memiliki self esteem yang lebih rendah
daripada pria, yang tercermin dalam perasaan dalam kurang mampu, kepercayaan diri yang rendah, atau
perasaan ingin dilindungi. 2. Tingkat intelegensi individu juga mempengaruhi self esteem, di mana seorang
dengan self esteem tinggi cenderung mengapai prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan individu
dengan self esteem rendah. 3. seseorang yang mempunyai gaya penampilan fisik yang lebih menarik biasanya
mempunyai self esteem yang lebih tinggi daripada mereka yang memiliki penampilan fisik yang kurang
menarik. 4.Keluarga memainkan peran krusial dalam pembentukan self esteem anak. Di dalam keluarga, anak
pertama kali mengalami pendidikan dan perawatan dari orang tua, yang menjadi dasar untuk belajar
bersosialisasi di lingkungan yang lebih luas. 5.Self esteem dimulai ketika seseorang menyadari nilai dirinya,
yang dipengaruhi oleh lingkungannya, penerimaan, penghargaan, dan perlakuan dari orang lain terhadapnya.
(Nuraeni & Lubis, 2022)

Berdasarkan penjelasan di atas lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
munculnya self esteem seorang anak remaja, bagi seorang anak remaja self esteem akan lebih berlembang jika
ia mendapatkan pola asuh yang baik dari keluarga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya mengenai studi kasus terkait cara pola
asuh orang tua “NA” yang terbilang demokratis yang sangat mendukung, dan berkomikasi dua arah, sangat
berdampak terhadap self esteem “NA” kedepannya, tentunya berdampak pada Sosial Emosional pola asuh
seperti ini mengajarkan anak untuk mengatur emosi, mengatasi stress dan kemampuan mandiri kemudian pada
dampak kepribadian pola asuh ini mengajarkan anak seperti bekerja keras, toleransi, empati dan membantu
kepribadian anak lebih positif. Dan hasil penelitian ini pola asuh orang tua benar-benar berdampak positif
pada self esteem anak remaja. Berdasarkan hasil Penelitian “NA” memiliki self esteem yang tinggi, “NA”
tidak memiliki tanda-tanda kurang percaya diri , pesimis, merasa lemah dan membandingkan kualitas diri.
Dalam penelitian ini tidak adanya dampak self esteem rendah pada subjek penelitian.
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